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ABSTRAK 

 

 

Nadya Lugiano : “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata 

Diklat Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika di Kelas X 

TAV SMK N 1 Koto XI Tarusan” 

Pembimbing 1 :  Dr. Ridwan, M. Sc. Ed 

Pembimbing 2 :  Drs. Aslimeri, M.T 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT di kelas X TAV SMKN 1 Koto XI Tarusan. 

Beberapa masalah yang diidentifikasi mempengaruhi hasil belajar 

mengakibatkan kurangnya pemahaman siswa pada materi mata diklat 

menerapkan dasar-dasar elektronika dan rendahnya hasil belajar siswa. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen yang  

dikategorikan ke dalam jenis penelitian pre experimental Design. dengan desain 

One Group Pretest Posttest Design. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X 

TAV SMKN 1 Koto XI Tarusan yang terdaftar pada tahun ajaran 2016/2017 

yang terdiri dari 31 orang siswa. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan tes hasil pretest dan posttest berupa soal objektif. Data yang 

diperoleh dianalisis dengan menggunakan Gain Score. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata pretest sebelum 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT sebesar 71,02 dan nilai 

rata-rata posttest setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

sebesar 84,31. Dari perhitungan Gain Score terdapat peningkatan hasil belajar 

siswa dengan kategori sedang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa pada Mata Diklat Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika di kelas X 

TAV SMK N 1 Koto XI Tarusan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan sebagai salah satu kebutuhan penting dalam kehidupan 

manusia terus mengalami perkembangan. Melalui pendidikan, manusia 

memperoleh pengetahuan, membentuk nilai dan membangun sikap dalam 

kehidupannya sebagai makhluk pribadi sekaligus makhluk sosial. Untuk 

mengembangkan diri melalui pendidikan harus sesuai dengan perkembangan 

pendidikan  itu sendiri. Pendidikan yang diselenggarakan dengan mutu tertentu 

akan menghasilkan kualitas lulusan yang dapat ditentukan pula 

keberhasilannya. Semua itu tidak terlepas dari bagaimana proses penyajian 

kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan oleh lembaga–lembaga 

pendidikan seperti sekolah. 

 Pendidikan juga merupakan kebutuhan mutlak bagi seluruh umat 

manusia, dengan pendidikan manusia memiliki pengetahuan, nilai dan sikap 

dalam berbuat untuk ikut menunjang pertumbuhan dan pembangunan yang 

sedang berlangsung. Pembangunan yang sedang berjalan ini membutuhkan 

manusia yang terdidik.  Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pasal I 

ayat I Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dinyatakan : 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif membangun 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.” 
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 Sebagai faktor utama yang menentukan kualitas suatu bangsa, pendidikan 

bukanlah sesuatu yang bersifat statis melainkan sesuatu yang bersifat dinamis 

sehingga selalu menuntut adanya suatu perbaikan yang bersifat terus menerus. 

Oleh karena itu, pembaruan pendidikan terus dilakukan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan nasional. Salah satu pembaruan yang dilakukan pemerintah 

yaitu peningkatan kualitas guru serta memperbaiki kurikulum pada Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK).  

Tujuan sekolah umumnya adalah memberikan bekal kemampuan kepada 

peserta didik dalam mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi, anggota 

masyarakat, warga negara, makhluk Tuhan, serta mempersiapkan peserta 

didik melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya. SMK adalah salah satu 

lembaga pendidikan formal yang memberikan bekal pengetahuan teknologi, 

keterampilan, sikap, disiplin, dan etos kerja tingkat menengah yang terampil 

dan kreatif. Selain itu SMK adalah salah satu jalur pendidikan kejuruan yang 

dapat mendidik tenaga kerja khususnya pada jurusan Teknik Audio Video 

untuk terjun kedunia industri.  

Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor salah satunya adalah kesiapan guru dalam mempersiapkan peserta 

didik melalui proses pembelajaran. Pada hakikatnya penyampaian materi 

pembelajaran atau proses belajar mengajar merupakan proses komunikasi 

yaitu proses penyampaian pesan atau pikiran dari seseorang kepada orang 

lain. Pola pengembangan dan topik penyampaian materi oleh pendidik pada 

siswa sangat penting, agar siswa lebih dapat memanfaatkan daya analisa yang 
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dimilikinya sebagai upaya pengembangan daya nalar dan proses 

pembelajaran pada siswa masih menggunakan metode pembelajaran 

langsung. 

Guru merupakan komponen yang penting dalam upaya meningkatkan 

mutu pembelajaran. Guru terus berupaya menerapkan metode dan strategi 

pembelajaran yang tepat, Penggunaan metode yang tepat akan menjadikan 

siswa secara efektif mampu menerima pesan yang disampaikan, sehingga 

dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa dalam konsep dan 

prinsip ilmu. Dengan demikian kemampuan guru untuk menggunakan strategi 

pembelajaran yang tepat dan bervariasi dapat memotivasi siswa, menciptakan 

proses belajar mengajar yang baik, dan dapat meningkatkan hasil belajar. 

Salah satu cerminan kualitas pendidikan di sekolah adalah hasil belajar 

yang dicapai siswa. Hasil belajar siswa pada suatu mata pelajaran tertentu 

merupakan salah satu indikator kualifikasi pendidikan di sekolah yang 

bersangkutan. Oleh karena itu peningkatan kualifikasi ilmu pengetahuan pada 

jenjang pendidikan dasar dan menengah terus dilakukan, salah satunya adalah 

peningkatan mutu guru dan tenaga kependidikan. 

Hasil belajar siswa yang rendah merupakan permasalahan pendidikan di 

Indonesia yang belum sepenuhnya dapat teratasi, ini merupakan indikasi 

bahwa tujuan dari pembelajaran belum tercapai secara maksimal. Dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2007 disebutkan 

bahwa salah satu prinsip penilaian dalam Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan adalah beracuan kriteria. Menurut Dirjendikdasmen 
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No.1321/c4/MN/2004 tentang Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan 

berpedoman kepada Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) tahun 2006 

bahwa setiap sekolah boleh menentukan standar ketuntasan sekolah masing-

masing. Hal ini menandakan bahwa penilaian yang didasari pada ukuran 

pencapaian kompetensi yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, satuan 

pendidikan harus menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dari 

setiap mata pelajaran sebagai dasar dalam menilai pencapaian kompetensi 

peserta didik.  

SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) adalah kelompok teknologi industri 

sebagai suatu lembaga formal yang memiliki tugas dan tanggung jawab 

dalam penyelenggaraan system pendidikan yang mengacu pada 

perkembangan teknologi  di dunia industri. Salah satu sekolah menengah 

kejuruan yang telah melaksanakan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan) adalah SMKN 1 Koto XI Tarusan. Secara khusus pemerintah 

telah merancang struktur kurikulum yang sangat baik mencakup mata 

pelajaran umum dan mata pelajaran kejuruan. Pada tahun 2006 untuk siswa 

kelas X semua sekolah wajib menyusun KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan) tanpa pengecualian,  sehingga tuntutan masyarakat terhadap 

pendidikan disekolah berbeda-beda. Akan tetapi satuan pendidikan boleh 

mengadopsi model KTSP yang tersedia dengan mempertimbangkan 

kebutuhan dan potensi peserta didik  serta kondisi sumber daya pendidikan 

sekolah yang bersangkutan. 
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 SMKN 1 Koto XI Tarusan merupakan salah satu bagian dari pendidikan 

formal yang memiliki jurusan Teknik Audio Video. Jurusan Teknik Audio 

Video mempunyai beberapa kompetensi yang seluruhnya dijadikan judul mata 

diklat. Salah satu dari mata diklat itu yaitu Teori Dasar Elektronika dengan 

Standar Kompetensi Menguasai Dasar-dasar Elektronika. Mata diklat ini 

diberikan pada kelas X TAV. Salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan hasil belajar adalah dengan mengubah cara belajarnya dan 

menggunakan model pembelajaran yang dapat merangsang keaktifan siswa 

dalam belajar. Salah satu model pembelajaran itu adalah penerapan model 

pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif adalah pembelajaan 

kelompok yang mempunyai banyak tipe, contohnya STAD, Jigsaw, Grup  

Investigation, Think Pair-Share dan Numbered Heads Together. Pada  

penelitian ini akan digunakan metode Pembelajaran kooperatif tipe  Numbered 

Heads Together. 

Pada observasi yang telah saya lakukan ditemukan kenyataan bahwa, 

nilai siswa pada mata diklat Menerapkan Dasar-dasar Elektronika masih 

banyak yang belum memenuhi KKM. Seperti pada tabel 1. 

Tabel 1. Persentase nilai belajar siswa kelas X TAV pada ujian akhir semester 

ganjil mata diklat MDDE di SMK N 1 Koto  XI Tarusan 

Kelas JumlahSiswa Nilai ≥ 75 Nilai < 75 

X TAV  

(Jumlah seluruh siswa) 
31 12 19 

Persentase ketuntasan  39 % 61 % 

Keterangan Tuntas TidakTuntas 

Sumber : Rekapitulasi nilai dari guru mata diklat MDDE di SMK N 1 Koto 

XI tarusan 
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 Dari Tabel 1 terlihat bahwa persentase hasil belajar siswa kelas X Teknik 

Audio Video pada Mata diklat Menerapkan Dasar-dasar Elektronika masih 

rendah dan sangat jauh dari yang diharapkan, hal ini dikarenakan siswa kurang 

memahami materi pada mata diklat elektronika dasar. Meskipun guru telah 

melakukan upaya dalam menciptakan suasana belajar agar siswa lebih aktif, 

namun hasilnya belum dapat meningkatkan motivasi dan aktivitas siswa secara 

maksimal. Pada pembelajaraan saat ini suasana  kelas  cenderung  teacher 

centered sehingga siswa menjadi pasif. Guru menjelaskan materi  

menggunakan  metode  ceramah  dan siswa mendengarkan  penjelasan  guru 

tentang  materi  yang diajarkan tanpa adanya umpan balik dari siswa dan 

penyampaian materi oleh guru bersifat satu untuk semua, maksudnya satu 

orang guru yang tampil dan menjelaskan pelajaran didepan kelas dan diamati 

secara bersama-sama oleh siswa, sehingga dalam proses pembelajaran 

umumnya siswa hanya mendengar, memperhatikan guru menerangkan 

pelajaran dan mengerjakan tugas yang diberikan. Proses pembelajaran seperti 

ini membuat siswa merasa bosan, kurang tertarik, kurang termotivasi dan 

cenderung pasif dalam proses belajar mengajar, seringnya terjadi keadaan 

dimana siswa asyik bermain sendiri bahkan sering keluar masuk kelas dengan 

berbagai macam alasan disebabkan cara penerimaan materi yang didapatkan 

dikelas tersebut kurang menarik, sehingga tujuan  pembelajaran  yang  

diharapkan  belum  dapat tercapai karena komunikasi antara guru dan siswa 

kurang berjalan dengan baik ketika proses pembelajaran berlangsung yang 

berdampak pada aktivitas siswa menjadi pasif, siswa hanya duduk 
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mendengarkan penjelasan guru, tidak  ada  interaksi  belajar  antara  siswa  

dengan  siswa lainnya. Hal ini mengakibatkan siswa menjadi cenderung bosan 

sehingga kurang memperhatikan penjelasan  guru.  

Pada kenyataannya setiap anak mempunyai kemampuan yang berbeda-

beda dalam menanggapi pelajaran yang disampaikan oleh guru, ada yang cepat, 

sedang dan lambat dalam menaggapinya. Selain itu, di dalam kelas juga 

terdapat siswa yang kurang bersungguh-sungguh dalam mengikuti proses 

belajar. 

 Metode yang diharapkan tidak hanya melibatkan siswa secara individu 

tetapi juga dapat melibatkan siswa secara berkelompok karena selama ini siswa 

belajar secara individu di dalam kelas. Dengan penggunaan metode ini 

diharapkan akan timbul interaksi antar siswa dalam kelompok dan bertanggung 

jawab terhadap tugas yang diberikan tanpa bergantung kepada siswa yang 

dianggap pintar atau anggota yang lainnya. Kemudian dengan adanya 

keterlibatan semua siswa dalam kelompoknya, yang sebelumnya komunikasi 

dan kerjasama antar siswa belum terbangun dengan baik menjadi lebih baik 

setelah dilakukannya pembelajaran dengan metode ini. 

 Pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together adalah metode 

yang dikembangkan oleh Spencer Kagan untuk melibatkan siswa dalam review 

berbagai materi yang dibahas dalam sebuah pelajaran dan untuk memeriksa 

pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran (Arends, 2008:16). 

Pembelajaran ini mengedepankan pada keaktifan siswa dalam mencari dan 

mengolah informasi yang kemudian melaporkan hasil kerjanya. Keberhasilan 
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setiap individu menentukan keberhasilan kelompok, karena setiap siswa tidak 

dapat bergantung pada siswa lain, namun setiap anggota kelompok dapat saling 

membantu dalam memahami suatu materi demi tercapainya tugas dalam 

kelompok 

 Sehubungan dengan ulasan diatas, alasan penulis (peneliti) menggunakan 

metode Numbered Heads Together karena pada pembelajaraan ini siswa 

memiliki tanggung jawab yang sama dalam kelompok untuk menyelesaikan 

tugas yang diberikan guru, siswa berkerjasama dalam kelompok untuk 

menyelesaikan tugas tersebut. Peneliti melakukan penelitian mengenai 

penerapan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together terhadap 

hasil belajar siswa mata diklat Menerapkan dasar-dasar Elektronika kelas X 

TAV SMK N 1 Koto XI Tarusan. 

B. Identifikasi Masalah 

Sebagaimana  yang telah diuraikan  pada latar belakang masalah   maka dapat 

didefinisikan masalahnya sebagai berikut: 

1. Komunikasi antara guru dan siswa kurang berjalan dengan optimal ketika 

proses pembelajaran berlangsung yang berdampak pada keaktifan siswa 

menjadi pasif. 

2. Pembelajaran didominasi metode ceramah sehingga kurangnya 

kesempatan siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran dan suasana 

pembelajaran dikelas menjadi kurang semangat. 

3. Selama ini siswa belajar secara individu dalam proses pembelajaran 

sehingga belum terbiasa belajar dalam kelompok didalam kelas. 
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4. Komunikasi dan kerjasama antara siswa dengan siswa belum terbangun 

dengan optimal. 

5. Hasil belajar siswa pada mata diklat menerapkan dasar-dasar elektronika 

masih rendah di kelas X TAV SMK N 1 Koto XI Tarusan karena 

kurangnya pemahaman siswa pada materi mata diklat elektronika dasar. 

C. Batasan Masalah 

 Mengingat  banyak masalah yang diidentifikasi, untuk lebih 

memfokuskan penelitian, maka batasan masalah penelitian yaitu peningkatan  

hasil belajar Menerapkan Dasar-dasar Elektronika pada kompetensi dasar 

Menjelaskan sifat-sifat komponen elektronika dengan menggunakan metode 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together pada kelas X  

Teknik Audio Video SMKN 1 Koto XI Tarusan. 

D. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah, maka rumusan 

masalah yang ditemukan  dalam penelitian ini yaitu Seberapa besar 

peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Numbered Heads Together pada mata diklat Menerapkan 

Dasar-dasar Elektronika dikelas X Teknik Audio Video SMKN 1 Koto XI 

Tarusan? 

E. Tujuan Penulisan 

 Berdasarkan pembatasan masalah penelitian yang bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata diklat MDDE dengan 

menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads 
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Together  kelas X Teknik Audio Video SMKN 1 Koto XI Tarusan . 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 

1. Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan pada masa yang akan datang. 

2. Meningkatkan hasil belajar siswa dalam memahami materi dasar 

elektronika dengan pembelajaran yang menyenangkan. 

3. khususnya guru bidang studi Produktif, penelitian ini sebagai alternatif 

guru untuk memilih model pembelajaran yang variatif, sehingga dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

4. Sebagai   informasi   dan   masukan  bagi   pihak   terkait   khususnya   

yang berhubungan dengan dunia pendidikan.  



 

 

45 
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan maka  dapat disimpulkan 

bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan menerapkan metode 

pembelajaran NHT pada Kompetensi Dasar Menjelaskan sifat-sifat komponen 

elektronika. Hal tersebut berdasarkan dari rata-rata pretest siswa kelas X TAV 

SMK N 1 Koto XI Tarusan sebesar 71,02. Setelah menerapkan metode 

pembelajaran NHT didapatkan nilai rata-rata posttest siswa kelas X TAV SMK 

N 1 Koto XI Tarusan sebesar 84,31. Kemudian hasil belajar siswa dianalisis 

menggunakan gain score didapatkan rata-rata peningkatan hasil belajar sebesar 

0,45 dengan kategori sedang. 

B. Saran 

1. Diharapkan kepada guru-guru mata diklat Menerapkan Dasar-dasar 

Elektronika kelas X TAV SMK N 1 Koto XI Tarusan untuk dapat 

menggunakan  model pembelajaran kooperatif tipe NHT sehingga siswa 

dapat termotivasi dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar pada setiap kegiatan pembelajaran 

Menerapkan Dasar-dasar Elektronika. 

2. Kepada Kepala Sekolah SMK N 1 Koto XI Tarusan, pengawas maupun 

kepada tenaga kependidikan yang terkait agar dapat meningkatkan kinerja 

dan kualitas guru MDDE melalui penataran-penataran dalam berbagai 

bidang pengetahuan dan keterampilan khususnya dalam menggunakan 
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model-model pembelajaran sehingga dapat dipergunakan dalam kegiatan 

pembelajaran untuk menigkatkan pendidikan dimasa depan. 

3. Kepada siswa agar meningkatkan kesadaran dan keaktifan dalam belajar 

sehingga dalam proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan dapat 

meningkatkan hasil belajar.  
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